
 

 
 

Lampiran 1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

Sekolah   :UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan 

Mata Pelajaran  :Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Fase   :VIII/D 

Alokasi Waktu  :8JP 

Tahun Pelajaran/Semester :2024/2025 

Elemen CP Indikator TP Materi utama Profil 

pancasila 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

belajar 

Pemahaman 

IPA 

Pada akhir 

fase D, 

peserta didik 

mampu 

Menganalisis 

sistem 

peredaran 

darah pada 

manusia dan 

memahami 

gangguan 

pada sistem 

peredaran 

darah, serta 

upaya 

menjaga  

1. Menjelaskan pengertian sistem 

peredaran darah 

2. Mendeskripsikan karakteristik masing-

masing komponen penyusun  

darah   

3. Menjelaskan organ-organ peredaran 

darah 

4. Mendeskripsikan proses pembekuan 

darah. 

5. Menjelaskan struktur ruang dan fungsi 

jantung sistem peredaran   darah 

6. Mengidentifikasi perbedaan antara 

pembuluh nadi (arteri) dengan 

pembuluh balik (vena) 

 

 

Sistem 

Peredaran Darah 

Manusia 

 Gotong 

royong 

 Bernalar 

kritis 

 Kreatif 

 mandiri 

8 JP Buku IPA 

VIII, bahan 

ajar (modul) 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 2  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPA FASE D KELAS VIII 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun   :  Aldin Putra Jaya Laia 

Instansi    :  UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan 

Tahun Penyusun   : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah   :  SMP 

Mata Pelajaran   :  IPA 

Fase / Kelas   :  Fase D / Kelas VIII 

Materi    :  Sistem Peredaran Darah Manusia 

Alokasi Waktu   :  8 JP 

Model Pembelajaran  :  Inkuiri 

 

B. Kompetensi Awal 

 Literasi   : Peserta didik mampu membaca, menulis, dan berkomunikasi secara 

efektif. 

 Numerasi: Peserta didik mampu memahami dan mengaplikasikan konsep IPA 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Karakter : Peserta didik mampu memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai 

karakter, seperti kejujuran, empati, dan tanggung jawab. 

 Sikap      : Peserta didik mampu memahami dan mengaplikasikan sikap yang 

positif, seperti rasa ingin tahu, kreativitas, dan kerja sama. 

  

C. Profil Pelajar Pancasila 

 Gotong royong 

 Bernalar kritis 

 Kreatif 

 Mandiri 

 

D. Sarana dan Prasarana 

 Buku IPA Kelas VIII  

 PowerPoint atau slide presentasi  

 Ruang kelas yang kondusif  



 

 
 

 Internet & komputer/laptop  

 Modul  

 Alat/papan tulis 

E. Target peserta didik 

 Peserta didik regular/tipikal 

F. Model pembelajaran 

 Inkuiri  

KOMPETESI INTI 

A. Capaian Pembelajaran 

Eleman Capaian Pembelajaran (CP) 

Pemahaman IPA Pada akhir fase D, peserta didik mampu Menganalisis sistem 

peredaran darah pada manusia dan memahami gangguan pada 

sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan : 

 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian sistem peredaran darah  

 Peserta didik dapat menjelaskan fungsi darah  

 Peserta didik dapat menjelaskan komponen komponen penyusun darah  

 Peserta didik dapat menjelaskan fungsi jantung  

 Peserta didik dapat menjelaskan struktur ruang jantung 

 Peserta didik dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah   

 Dapat menjelaskan perbedaan pembuluh darah arteri dengan pembuluh darah vena 

 Peserta didik dapat menjelaskan gangguan pada sistem peredaran darah  

 Menjelaskan cara mencegah kelainan pada sistem peredaran darah  

 

C. Pemahaman Bermakna 

Pada materi ini peseta didik akan berdiskusi dan mengamati gambar yang berkaitan 

dengan Sistem Peredaran Darah Manusia. 

 



 

 
 

D. Pertanyaan Pematik 

Guru bertanya kepada peserta didik tentang: 

 Peserta didik menanyakan tentang gambar yang ditunjukkan  

 Pertanyaan yang di harapkan berupa : Apa penyusun darah  

 Peserta didik membuat alternatif jawaban dari pertanyaan yang diajukan sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari sistem peredaran darah  

 Guru menginformasikan mencari bahan kelompok  di modul 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan I ( 3x40 menit ) 

 Materi sistem peredaran darah manusia 

Tahap 

Pembelajaran 
Inkuiri Kegiatan Pembelajaran  

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Observasi Orientasi : 

 Guru mengucapkan salam pembuka dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru mempersiapkan peserta didik 

untuk belajar 

- Guru memotivasi peserta didik 

dengan menampilkan gambar 

tentang orang yang terluka 

- Guru menghubungkan antara 

gambar dengan materi yang akan 

dipelajari 

 Apersepsi: 

 Guru menyampaikan kepada peserta 

didik tentang tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan garis besar  

cakupan materi dan teknik penilaian 

yang akan digunakan. 

20  

Kegiatan inti Stimulasi Mengamati 

 Peserta didik mengamati gambar yang 

ditampilkan oleh guru  

 

 

 

 

10  

Mengidentifikas

i masalah 
Menanya 

 Peserta didik menanyakan tentang 

gambar yang ditunjukkan  

 Pertanyaan yang di harapkan berupa : 

Apa penyusun darah  

 Peserta didik membuat alternatif 

jawaban dari pertanyaan yang diajukan 

sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan dan 



 

 
 

Tahap 

Pembelajaran 
Inkuiri Kegiatan Pembelajaran  

Alokasi 

Waktu 

manfaat mempelajari sistem peredaran 

darah  

 Guru menginformasikan mencari bahan 

kelompok  di modul 

Mengumpulkan 

data 
Mengeksperimenkan 

 Peserta didik dibagi dalam kelompok 

sejumlah 4-5 peserta didik. 

 Guru membagikan modul  

 Peserta didik berdiskusi dan mencari 

jawaban di modul  

50  
Mengolah data Mengasosiasi 

 Peserta didik mengkaji literatur 

mengenai darah 

 Peserta didik mencatat analisis hasil   

penyusun darah  

 Peserta didik dalam kelompok 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

diskusi kelompok . 

Verifikasi Mengkomunikasikan 

 Perwakilan peserta didik 

mempresentasikan hasil  diskusi 

kelompok  

25  

Generalisasi  Peserta didik membuat kesimpulan 

dibimbing oleh guru 

 

Penutup   Guru dan peserta didik mengevaluasi 

proses belajar  

 Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

yaitu jantung dan pembuluh darah 

 Guru menutup pelajaran dengan doa 

dan salam penutup 

15  

 

 Pertemuan II ( 2x40 menit ) 

 Materi Peredaran Darah Manusia 

Tahap 

Pembelajara

n 

Inkuiri Kegiatan Pembelajaran  
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Observasi  Orientasi  

 Guru mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk 

15  



 

 
 

Tahap 

Pembelajara

n 

Inkuiri Kegiatan Pembelajaran  
Alokasi 

Waktu 

memulai pembelajaran 

 Guru mengecek kehadiran peserta 

didik 

 Guru mempersiapkan peserta didik 

untuk belajar 

Apersepsi 

 Guru memotivasi peserta didik 

dengan menampilkan gambar 

tentang jantung dan pembuluh 

darah 

 Guru menghubungkan antara 

gambar dengan materi yang akan 

dipelajari 

 Guru mengaitkan materi minggu 

lalu 

 Guru menyampaikan kepada 

peserta didik tentang tujuan 

pembelajaran. 

 Guru menyampaikan garis besar 

besar cakupan materi dan teknik 

penilaian yang akan digunakan. 



 

 
 

Tahap 

Pembelajara

n 

Inkuiri Kegiatan Pembelajaran  
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan inti Stimulasi 

 

 

 

Mengidentifikasi 

masalah 

Mengamati 

 Peserta didik mengamati gambar 

yang ditampilkan oleh guru 

Menanya 

 Peserta didik menanya tentang 

gambar yang ditampilkan 

 Pertanyaan yang di harapkan 

berupa : bagaimana jantung  

 Peserta didik lain membuat 

alternatif jawaban dari pertanyaan 

yang diajukan sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat mempelajari sistem 

peredaran darah 

10   

Mengumpulkan 

data 

Mengeksperimenkan 

 Peserta didik dibagi dalam 

kelompok sejumlah 4-5 peserta 

didik secara heterogen 

 Peserta didik mengerjakan 

pembahasan yang telah di bagikan 

dan mencari sumber di modul  

35  

Mengolah data Mengasosiasi 

 Peserta didik mengkaji literatur 

mengenai jantung dan pembuluh 

darah 

 Peserta didik melakukan percobaan 

menyelidiki faktor-faktor yang 

mempengaruhi frekuensi denyut 

jantung yang dikaitkan dengan 

literatur 

 Peserta didik dalam kelompok 

membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil percobaan penyelidikan 



 

 
 

Tahap 

Pembelajara

n 

Inkuiri Kegiatan Pembelajaran  
Alokasi 

Waktu 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

frekuensi denyut jantung 

Verifikasi 

 

 

 

 

 

 

Generalisasi 

Mengkomunikasikan 

 Perwakilan peserta didik 

mempresentasikan hasil percobaan 

penyelidikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi frekuensi denyut 

jantung. Kelompok lain 

menanggapi apabila ada hasil yang 

berbeda 

 Peserta didik membuat kesimpulan 

dibimbing oleh guru 

15  

Penutup   Guru dan peserta didik 

mengevaluasi proses belajar  

 Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya yaitu gangguan dan 

kelainan pada sistem peredaran 

darah dan upaya untuk mencegah 

dan menanggulangi 

 Guru menutup pelajaran dengan 

doa dan salam penutup 

10  

 

 Pertemuan III (3x40 menit) 

 Materi Gangguan Atau Kelainan Pada Sistem Peredaran Darah Dan Upaya 

Untuk Mencegah Serta Untuk Menanggulanginnya 

Tahap Pembelajaran Inkuiri Kegiatan Pembelajaran  
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluapendahuluan  Observasi Orientasi : 

 Guru mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

 Guru mengecek kehadiran 

peserta didik 

20  



 

 
 

Tahap Pembelajaran Inkuiri Kegiatan Pembelajaran  
Alokasi 

Waktu 

 Guru mempersiapkan peserta 

didik untuk belajar 

Apersepsi 

 Guru memotivasi peserta didik 

dengan menampilkan gambar 

orang sakit jantung dan stroke 

 Guru menghubungkan antara 

gambar orang sakit jantung dan 

stroke dengan materi yang akan 

dipelajari 

 Guru menyampaikan kepada 

peserta didik tentang tujuan 

pembelajaran. 

 Guru menyampaikan garis 

besar besar cakupan materi dan 

teknik penilaian yang akan 

digunakan. 

Kegiatan inti Mengidentifikasi 

masalah 

Menanya 

 Peserta didik menanyakan 

tentang gambar yang 

ditunjukkan 

 Pertanyaan yang di harapkan 

berupa : bagaimana ciri-ciri 

orang yang terkena serangan 

jantung atau stroke? 

 Peserta didik lain membuat 

alternatif jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan 

sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan 

dan manfaat mempelajari 

gangguan dan kelainan sistem 

peredaran darah  

15  



 

 
 

Tahap Pembelajaran Inkuiri Kegiatan Pembelajaran  
Alokasi 

Waktu 

Mecari kelainan 

pada peredaran 

darah  

 

Menyusun 

jadwal 

 

 

 

Monitor kegiatan 

 

 

Menguji hasil 

 Guru menugaskan peserta didik 

untuk mencari kelainan yang 

terjadi pada sistem peredaran 

darah   

Menyelidiki 

 Peserta didik  dipersilahkan 

membuka modul yang telah 

dibagikan  

 Peserta didik mengerjakan 

tugas  

 Peserta didik mengevaluasi 

mencari kelainan lain selain 

penyakit jantung  

 

Mengasosiasi 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi dari modul  

45  

Mengevaluasi Mengkomunikasikan 

 Perwakilan peserta didik 

mempresentasikan hasil 

percobaan penyelidikan 

kelainan pada sistem peredaran 

darah  

 Kelompok lain menanggapi 

 Guru dan peserta didik 

mengevaluasi proses belajar  

25  

Penutup   Guru bersama peserta didik 

membuat kesimpulan tentang 

kelainan pada sistem peredaran 

darah  

 Peserta didik di minta untuk 

mempelajari materi yang akan 

di pelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru menutup pelajaran 

dengan doa dan salam 

15  



 

 
 

 

 

F. Refleksi 

1. Hal-hal apa saja yang kalian pelajari hari ini ? 

2. Manfaat apa saja yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini ? 

3. Sikap positif apa yang kalian temukan dari diri kalian ketika berpartisipasi 

4. dalam kegiatan pembelajaran hari ini ? 

5. Bagaimana kalian dapat menjadi pelajar yang lebih baik ke depannya ? 

6. Strategi apa yang kalian akan terapkan untuk menjadi pelajar yang lebih baik ? 

7. Tantangan apa yang kalian temukan pada kegiatan pembelajaran hari ini ? 

8. Tantangan bisa berupa kesulitan yang kalian hadapi dalam kelompok maupun 

9. pemahaman materi yang masih belum jelas ? 

 

G. Asesmen / Penilaian 

Diagnostik Formatif 

Sumatif 

Diagnostik Formatif 

Sumatif 

Diagnostik Formatif 

Sumatif 

Asesmen diagnostic ini 

terdiri dari diagnostik non 

kognitif dan diagnostic 

kognitif yang keduanya 

dilaksanakan pada awal 

pembelajaran. 

 Penilaian Sikap 

 Penilaian Diskusi 

sesmen sumatif ini 

dilaksanakan pada akhir 

materi tentang Sistem 

Ekskresi pada Manusia. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

Instrumen Penilaian Kelayakan Modul Berbasis Inkuiri Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia  

Di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli SelatanOleh Ahli  Validator Materi 

 

A. Identitas validator 

Nama  : Besnar Harefa, S.Si 

NIP  : 199004202024211003 

Instansi  : UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan 

Bidang keahlian : Materi 

 

B. Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan kolom kategori penilaian SK, C, B, atau SB pada tiap butir kriteria penilaian sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap modul pembelajaran dengan ketentuan penilaian sebagai berikut: 

SK = Sangat Kurang (1) 

C = Cukup (2) 

B = Baik (3) 

SB = Sangat Baik (4) 

2. Diharapakan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria penilaian.  

3. Kriteria dan saran Bapak/Ibu terhadap “modul pembelajaran” harap dituliskan pada lembar masukan yang telah tersedia.  

4. Setelah selesai mengisi seluruh item pertanyaan, tuliskan nama, NIP, dan tanda tangan Bapak/Ibu pada bagian yang tersedia. 

Lampiran 3a 



 

 
 

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Saran 

SB B C SK 

A. Kesesuaian Materi Dengan KI Dan KD 

1. 1 Tujuan pembelajaran sudah mendeskripsikan KI dan KD      

2. 2 Cakupan materi dengan pengenalan konsep sampai dengan 

interaksi antar konsep 

     

3. 3 Materi  sudah di susun kedalam sub-sub materi      

4. 4 Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris      

5. 5 Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang 

dapat dijelaskan dengan logika 

     

6. 5 Keterhubungan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari      

7. 6 Materi yang disajikan Memiliki komponen Inkuiri Orientasi, 
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,mengumpulkan 
data menguji hipotesis dan merumuskan masalah 

     

8. 7 Modul menyajikan contoh, isu atau peristiwa yang relevan 
dari lingkungan 

     

9.  Memfasilitasi peserta didik belajar bermakna      

B.Teknik Penyajian 

10. 8 Memotifasi peserta didik untuk merespon materi yang 
disampaikan melalui modul 

     

11. 9 Modul sudah memuat berbagai kegiatan belajar yang dapat 

mengaktifkan peserta didik 

     

12. 1
0 

Materi dalam modul berhubungan dengan dunia nyata 

peserta didik 

     

13.  Kesesuaian isi modul dengan dengan perkrmbangan IPTEK      

14.  Modul dapat digunakan secara fleksibel      

C. Pendukung Penyajian Berbasis Inkuiri 



 

 
 

 

C. Kesimpulan 

Setelah membaca dan menilai produk dalam penelitian “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia Di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan” maka saya sebagai validator menyimpulkan bahwa * : 

1. Produk layak digunakan untuk mengumpulkan data 

2. Produk layak digunakan untuk mengumpulkan data dengan revisi sesuai saran dan masukan 

3. Produk tidak layak digunakan 

Kritik dan saran untuk perbaikan Modul: 

........................................................................................................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................................................................................................

.............................. 

Rekomendasi: 

a. Valid b. Valid perlu revisi  c. Tidak valid perlu revisi        

Ket : 

•Lingkar salah satu 

15. 1 Memuat kolom identitas peserta didik dan kolom penilaian      

16. 1
2 

Sudah memuat petunjuk tentang: jenis-jenis kegiatan 

pembelajaran yang   harus dikerjakan 

     

17. 1
3 

Langkah pembelajaran sudah Tersusun secara sistematis 

sehingga dapat memotivasi Peserta didik untuk belajar 

     

18.  Mendorong dan menginnspirasi peserta didik untuk bertanya, 

menalar, mengkomunikasikan, dan menarik kesimpulan. 

     

Jumlah      



 

 
 

Gunungsitoli, Mei 2025 

Validator Ahli Materi, 

 

 

 

 

Besnar Harefa, S.Si 

NIP.199004202024211003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Instrumen Penilaian Kelayakan Modul Berbasis Inkuiri Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia  

Di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli SelatanOleh Ahli  Validator Materi Dosen 

 

D. Identitas validator 

Nama  : Natalia Kristiani Lase, S.Pd., M.Pd 

NIDN  : 0119128503 

Instansi  : Universitas Nias 

Bidang keahlian : Materi 

 

E. Petunjuk pengisian: 

5. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan kolom kategori penilaian SK, C, B, atau SB pada tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu terhadap modul pembelajaran dengan ketentuan penilaian sebagai berikut: 

SK = Sangat Kurang (1) 

C = Cukup (2) 

B = Baik (3) 

SB = Sangat Baik (4) 

6. Diharapakan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria penilaian.  

7. Kriteria dan saran Bapak/Ibu terhadap “modul pembelajaran” harap dituliskan pada lembar masukan yang telah tersedia.  

8. Setelah selesai mengisi seluruh item pertanyaan, tuliskan nama, NIP, dan tanda tangan Bapak/Ibu pada bagian yang tersedia. 

Lampiran 3b 



 

 

 

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Saran 

SB B C SK 

A. Kesesuaian Materi Dengan KI Dan KD 

19. 1 Tujuan pembelajaran sudah mendeskripsikan KI dan KD      

20. 2 Cakupan materi dengan pengenalan konsep sampai dengan 

interaksi antar konsep 

     

21. 3 Materi  sudah di susun kedalam sub-sub materi      

22. 4 Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris      

23. 5 Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang 

dapat dijelaskan dengan logika 

     

24. 5 Keterhubungan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari      

25. 6 Materi yang disajikan Memiliki komponen Inkuiri Orientasi, 
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,mengumpulkan 
data menguji hipotesis dan merumuskan masalah 

     

26. 7 Modul menyajikan contoh, isu atau peristiwa yang relevan 
dari lingkungan 

     

27.  Memfasilitasi peserta didik belajar bermakna      

B.Teknik Penyajian 

28. 8 Memotifasi peserta didik untuk merespon materi yang 
disampaikan melalui modul 

     

29. 9 Modul sudah memuat berbagai kegiatan belajar yang dapat 

mengaktifkan peserta didik 

     

30. 1
0 

Materi dalam modul berhubungan dengan dunia nyata 

peserta didik 

     

31.  Kesesuaian isi modul dengan dengan perkrmbangan IPTEK      

32.  Modul dapat digunakan secara fleksibel      

C. Pendukung Penyajian Berbasis Inkuiri 



 

 

 

 

F. Kesimpulan 

Setelah membaca dan menilai produk dalam penelitian “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia Di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan” maka saya sebagai validator menyimpulkan bahwa * : 

4. Produk layak digunakan untuk mengumpulkan data 

5. Produk layak digunakan untuk mengumpulkan data dengan revisi sesuai saran dan masukan 

6. Produk tidak layak digunakan 

Kritik dan saran untuk perbaikan Modul: 

........................................................................................................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................................................. ...........................................

.............................. 

Rekomendasi: 

b. Valid b. Valid perlu revisi  c. Tidak valid perlu revisi        

Ket : 

•Lingkar salah satu 

33. 1 Memuat kolom identitas peserta didik dan kolom penilaian      

34. 1
2 

Sudah memuat petunjuk tentang: jenis-jenis kegiatan 

pembelajaran yang   harus dikerjakan 

     

35. 1
3 

Langkah pembelajaran sudah Tersusun secara sistematis 

sehingga dapat memotivasi Peserta didik untuk belajar 

     

36.  Mendorong dan menginnspirasi peserta didik untuk bertanya, 

menalar, mengkomunikasikan, dan menarik kesimpulan. 

     

Jumlah      



 

 

 

Gunungsitoli, Mei 2025 

Validator Ahli Materi, 

 

 

 

 

Natalia Kristiani Lase, S.Pd., M.Pd 

NIDN.0119128503 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Instrumen Penilaian Kelayakan Modul Berbasis Inkuiri Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia  

Di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan Oleh Validator Ahli Bahasa 

 

A. Identitas Validator 

Nama   : Noibe Halawa, S.Pd., M.Pd 

NIDN   : 010124128305 

Instansi   : Universitas Nias 

Bidang keahlian  : Bahasa 

B. Petunjuk pengisian: 

 

9. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan kolom kategori penilaian K, C, B, atau SB pada tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu terhadap modul pembelajaran dengan ketentuan penilaian sebagai berikut: 

K = Kurang (1) 

C = Cukup (2) 

B = Baik (3) 

SB = Sangat Baik (4) 

10. Diharapakan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria penilaian.  

11. Kriteria dan saran Bapak/Ibu terhadap “modul pembelajaran” harap dituliskan pada lembar masukan yang telah tersedia. 

12. Setelah selesai mengisi seluruh item pertanyaan, tuliskan nama, NIP, dan tanda tangan Bapak/Ibu pada bagian yang tersedia

Lampiran 3c 



 

 

 

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Saran 

SB B C K 

A. Kesesuaian dengan tingkat kecerdasan peserta didik  

1. Kesesuaian bahasa dalam modul mendorong peserta didik 

untuk berpikir 

     

2. Kesesuaian bahasa dalam modul dengan tingkat 

perkembangan berpikir peserta didik 

     

B. Komunikatif 

3. Keterpahaman peserta didik terhadap pesan      

4. Kesesuaian penggunaan kalimat dalam modul yang komunikatif      

5. Kalimat yang digunakan dalam modul  jelas dan mudah dipahami      

6. Kemenarikan gaya bahasa dalam modul yang digunakan      

7. Ketepatan penggunaan tanda baca pada isi modul      

8. Ketepatan struktur kalimat dalam modul      

C. Lugas 

9. Ketepatan penggunaan istilah dalam modul      

10. Konsistensi penggunaan istilah dalam isi modul      

D. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 

11. Penggunaan kalimat sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

     

12. Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami 

peserta didik. 

     

13. Ketepatan penggunaan ejaan mengacau pada pedoman Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

     



 

 

14. Penggunaan bahasa tidak menimbulkan penafsiran ganda      

C. Kesimpulan 

 

Setelah membaca dan menilai produk dalam penelitian “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia Di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan” maka saya sebagai validator menyimpulkan bahwa* : 

7. Produk layak digunakan untuk mengumpulkandata 

8. Produk layak digunakan untuk mengumpulkan data dengan revisi sesuai saran dan masukan 

9. Produk tidak layakdigunakan 

 

Kritik dan saran untuk perbaikan Modul: 

........................................................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................. ..........................................................................................

........................................................................................................................................................................................................................................

.................................................................. 

Rekomendasi: 

a. Valid  b. Valid perlu revisi  c. Tidak valid perlu revisi 

 

 

 

Ket : 

•Lingkar salah satu 

 

 



 

 

Gunungsitoli,      Mei 2025 

Validator Ahli Bahasa 

 

 

 

Noibe Halawa, S.Pd., M.Pd 

NIDN.010124128305 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Instrumen Penilaian Kelayakan Modul Berbasis Inkuiri Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia  

Di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli SelatanOleh Validator Ahli Desain Modul 

 

G. Identitas validator 

Nama  : Herlin Dian Citra W. Harefa S.Kom 

NIP  : - 

Instansi  : Administrasi Museum Pusaka Nias 

Bidang keahlian : Media/Desain 

H. Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan kolom kategori penilaian  K, C, B, atau SB pada tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu terhadap modul pembelajaran dengan ketentuan penilaian sebagai berikut: 

K = Kurang (1) 

C = Cukup (2) 

B = Baik (3) 

SB = Sangat Baik (4) 

2. Diharapakan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria penilaian.  

3. Kriteria dan saran Bapak/Ibu terhadap “modul pembelajaran” harap dituliskan pada lembar masukan yang telah tersedia. 

4. Setelah selesai mengisi seluruh item pertanyaan, tuliskan nama, NIP, dan tanda tangan Bapak/Ibu pada bagian yang tersedia. 

 

 

 

 

 

Lampiran 3d 



 

 

 

 

 

No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Saran 

SB B C K 

A. Format Modul      

1. 1 Ukuran kertas Modul sesuai dengan standar      

2. 2 Kesesuaian format kertas dengan tata letak dan format pengetikan      

3. 3 Kesesuaian format kolom dengan ukuran kertas yang digunakan       

B. Tata Letak Sampul Modul 

4. 3 Penampilan unsur tata letak pada kulit depan, belakang dan punggung 

secaraharmonis 

     

5.  Menampilkan pusat pandang yang baik      

6.  Unsur warna, tata letak harmonis dan memperjelas fungsi      

C. Tipo Grafik Sampul Modul 

7.  Huruf yang digunakan sederhana, mudah dibaca dan menarik       

8.  Ukuran huruf judul modul lebih dominan dan proposional      

9.  Warna judul modul kontraks dengan warna latar belakang sampul modul      

10.  Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf      

D. Ilustrasi Sampul Modul 

11. 2 Mencerminkan isi modul      

12. 3 Sampul dan penampilan fisik modul menarik perhatian peserta didik      

13. 4 Bentuk, proporsi, ukuran dan warna objek sesuai  realita      



 

 

E. Tata Letak Isi Modul 

14. 6 Penempatan unsur tata letak konsisten      

15.  Pemisahan antar paragraf jelas      

16.  Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai      

17.  Ketepatan penulisan, penomoran dan penamaan pada gambar, tabel dan daftar 

pustaka 

     

18.  Ilustrasi dan keterangan gambar 

 

     

F. Tipo Grafik Isi Modul  

19.  Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan      

20.  Spasi antar baris susunan teks normal      

G. Ilustrasi/Gambar Isi Modul 

21.  Jenjang  judul-judul jelas, konsisten dan proposional      

22.  Mampu memperjelas dan mempermudah pemahaman seperti  mengungkap 

makna dari objek 

     

23.  Penyajian keseluruhan ilustrasi isi serasi dan menimbulkan daya tarik      

24.  Ilustrasi isi kreatif dan dinamis      



 

 

 

I. Kesimpulan 

 

Setelah membaca dan menilai produk dalam penelitian “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Pada Materi Sistem 

Peredaran Darah Manusia Di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan” maka saya sebagai validator menyimpulkan bahwa 

* : 

10. Produk layak digunakan untuk mengumpulkandata 

11. Produk layak digunakan untuk mengumpulkan data dengan revisi sesuai saran dan masukan 

12. Produk tidak layak digunakan 

 

Kritik dan saran untuk perbaikan Modul: 

........................................................................................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................................... ...................................................

............................................................................................................................................................................................................. ...........

................................................................................................................................................ 

Rekomendasi: 

c. Valid b. Valid perlu revisi c. Tidak valid perlu revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gunungsitoli,     Mei 2025 

ValidatorDesain Modul 

 

 

 

 

Herlin Dian C.W. Harefa S.Kom 

NIP.- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Angket Kepraktisan (Respon Peserta Didik)Terhadap Pengembangan Modul Berbasis 

Inkuiri 

Nama   : 

Kelas   : 

Pelajaran  : 

Tanggal                       : 

A. Petunjuk: 

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang benar-benar 

cocok dengan pilihanmu. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu jangan 

dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain atau jawaban temanmu. 

3. Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan tanda centang (√) 

No Aspek Pernyataan 
Tanggapan 

Ya  Tidak  

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi 

Modul  Dengan Pendekatan inkuiri lebih 

bermanfaat untuk belajar IPA 

  

2 
Menurut saya, modul  Dengan Pendekatan 

inkuiri dalam pembelajaran IPA Membosankan 

  

3 

Belajar IPA dengan menggunakan modul  

Dengan Pendekatan inkuiri membuat saya lebih 

terampil 

  

4 
Modul  Dengan Pendekatan inkuiri membuat 

saya kurang terampil 

  

5 

Modul  Dengan Pendekatan inkuiri 

mempersulit saya dalam menyelesaikan 

persoalan dalam pembelajaran IPA 

  

6 
Modul  Dengan Pendekatan inkuiri mendorong 

saya menemukan ide-ide baru 

  

7 

Belajar IPA menggunakan modul  Dengan 

Pendekatan inkuiri membuat saya merasa 

tertekan 

  

8 

Saya kurang mengerti saat belajar IPA 

menggunakan modul  Dengan Pendekatan 

inkuiri 

  

9 

 

 

Modul 

Belajar IPA menggunakan modul  Dengan 

Pendekatan inkuiri membuat saya lebih 

memahami materi 

  

Lampiran 4 



 

 

10 

Pembelajaran IPA menggunakan modul 

Dengan Pendekatan inkuiri membuat saya 

mengantuk 

  

11 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inkuiri 

Belajar IPA menggunakan modul  Dengan 

Pendekatan inkuiri lebih termotivasi 

  

12 

Saya tidak dapat mengemukakan pendapat, saat 

belajar IPA menggunakan modul  Dengan 

Pendekatan inkuiri 

  

13 

Belajar IPA menggunakan modul  Dengan 

Pendekatan inkuiri membuang-buang waktu 

belajar saya 

  

14 

Belajar IPA dengan menggunakan modul  

Dengan Pendekatan inkuiridapat membuat diri 

saya mendapatkan pengetahuan yang banyak 

  

15 

Belajar IPA dengan modul  Dengan Pendekatan 

inkuiri saya untuk bisa mengemukakan 

pendapat 

  

16 

Belajar biologi menggunakan modul  Dengan 

Pendekatan inkuiri membuat saya lebih aktif 

dalam belajar 

  

17 

Belajar  IPAmenggunakan modul  Dengan 

Pendekatan inkuirimembuat materi mudah 

diingat 

  

18 
Modul  Dengan Pendekatan inkuiri membuat 

pelajaran IPA lebih menarik untuk dipelajari. 

  

19 

Saya merasa rugi belajar IPA dengan 

menggunakan modul  Dengan Pendekatan 

inkuiri 

  

Sumber: Lase: vol 5, No 2 

 

Saran dan pendapat mengenai modul 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................



 

 

TES HASIL BELAJAR 

 

 
NAMA  :..................................................... 

NIS  :..................................................... 

KELAS  :..................................................... 

WAKTU  :...................................................... 

 

A. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menganalisis sistem peredaran 

darah pada manusia dan 

memahami gangguan pada sistem 

peredaran darah, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah 

7. Menjelaskan pengertian sistem peredaran darah 

8. Mendeskripsikan karakteristik masing-masing komponen penyusun darah   

9. Menjelaskan organ-organ peredaran darah 

10. Mendeskripsikan proses pembekuan darah. 

11. Menjelaskan struktur ruang dan fungsi jantung sistem peredaran   darah 

12. Mengidentifikasi perbedaan antara pembuluh nadi (arteri) dengan pembuluh balik 

(vena) 

13. Menjelaskan proses peredaran darah pada manusia 

14. Mendeskripsikan gangguan dan kelainan pada sistem peredaran darah dan upaya 

untuk mencegah dan mengatasinya 

15. Melakukan percobaan faktor yang mempengaruhi frekuensi denyut  jantung 

16. Menyajikan hasil percobaan tentang pengaruh jenis dan intensitas serta jenis 

kelamin dalam  frekuensi denyut jantung  

 

 

Lampiran 5 



 

 

B. Tujuan  Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian sistem peredaran darah  

2. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi darah     

3. Peserta didik   dapat menjelaskan komponen komponen penyusun darah  

4. Menjelaskan proses pembekuan darah  

5. Peserta didik dapat menjelaskan  struktur dan fungsi jantung peredan darah  

6. Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan pembuluh darah arteri dan pembuluh darah vena  

7. Peserta didik dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah   

8. Peserta didik dapat menjelaskan kelainan dan gangguan  sistem peredaran darah  

9. Peserta didik dapat menjelaskan cara mengatasi kelainan atau gangguan pada sistem peredaran darah  

B. Petunjuk Soal  

1. Tuliskan nama, Nis dan kelas pada pada lembar jawaban  

2. Bacalah soal dengan baik dan teliti dengan benar  

3. Pilih soal yang dianggap mudah untuk kamu kerjakan lebih awal 

4. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan baik dan  benar  

5. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan   

C. Soal Essaay Test   

1. Jelaskan pengertian sistem peredaran darah  

2. Tuliskan organ organ peredaran darah  

3. Jelaskan perbedaan pembuluh darah nadi (arteri) dengan pembuluh darah balik (vena) 

4. Jelaskan mekanisme  peredaran darah manusia  

5. Sebutkan penyakit atau kelainan pada sistem peredaran darah manusia. 



 

 

KUNCI JAWABAN  

 

 

 Sistem peredaran darah  adalah  suatu peredaran darah yang mengantarkan sari-sari makan diseluruh tubuh manusia untuk 

kebutuhan energi, darah juga mengangkut oksigen (O2) karbon dioksida (CO2).  

 Organ organ sistem peredaran darah  manusia  

 Jantung  

 Darah  

 Pembuluh darah  

  Pembuluh darah  

 pembuluh darah arteri adalah pembuluh darah  yang membawa darah yang kaya oksigen dari bilik kiri ke seluruh tubuh 

 Sedangkan pembuluh darah vena adalah  pembuluh darah yang mengembalikan darah darai jaringan tubuh ke bilik kanan 

 Mekanisme peredaran darah  

Sistem peredaran darah manusia adalah peredaran darah ganda. Peredaran darah manusia ada dua : 

 Peredaran sistemik adalah peredaran yang mengalir darah yang kaya oksigen dari bilik (ventrikel) kiri jantung. Selanjutnya 

diedarkan ke seluruh jaringan tubuh. Didalam jaringan tubuh terjadi pertukaran oksigen (CO2) dengan karbon dioksida 

(CO2). Darah yang kaya karbon dioksida (CO2) dikembalikan melalui pembuluh vena menuju serambi kanan (atrium) 

jantung. 

 Peredaran darah pendek  atau sring disebut pulmonal 

Peredaran pulmonal adalah peredaran yang mengalirkan darah dari jantung ke paru-paru dan kembali ke jantung 

 

 

 



 

 

 Gangguan dan kelainan pada sistem peredaran manusia  

 Penyakit jantung  

 Anemia / penyakit kurang darah  

 Leukimia  

 Hemofilia/ Darah Sulit Beku 

 Varises 

 HIV/AIDS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR  

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan 

Mata Pelajaran  : IPA 

Bentuk Soal   : Essey  test 

No  

KD 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal  

Nomor 

Soal 

Ranah 

kognitif 

Sk

or 

Tingkat 

Kesukaran 

3. 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis 

sistem 

peredaran darah 

pada manusia 

dan memahami 

gangguan pada 

sistem 

peredaran darah, 

serta upaya 

menjaga 

kesehatan 

sistem 

peredaran darah  

 

 

 

 

 

Sistem peredaran 

darah. 

  Organ 

peredaran 

darah 

 Jenis peredaran 

darah 

 Penyakit 

sistem 

peredaran 

darah  

 Menjelaskan pengertian 

sistem peredaran darah 

Jelaskan pengertian sistem 

peredaran darah 
1 C2 20 Sedang 

 Tuliskan organ-organ 

peredaran darah. 

Tuliskan organ  organ 

peredaran darah 
2 C1 15 Mudah  

 Mengidentifikasi 

perbedaan antara 

pembuluh nadi (arteri) 

dengan pembuluh balik 

(vena) 

Jelaskan perbedaan  

pembuluh darah nadi 

(arteri) dengan pembuluh 

darah balik (vena) 

3 C2 20 Sedang  

 Menjelaskan proses 

peredaran darah pada 

manusia 

Jelaskan mekanisme  

perdaran darah manusia  
4 C3 30 Sukar 

 Menjelaskan gangguan 

dan kelainan pada 

sistem peredaran darah 

dan upaya untuk 

mencegah dan 

mengatasinya 

Sebutkan penyakit atau 

kelainan pada sistem 

peredaran darah manusia. 

5 C1 15 Mudah  



 

 

Lampiran 6a 

 

HASIL ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN MODUL IPA BERBASIS 
INKUIRI OLEH VALIDATOR AHLI MATERI 

 

Aspek No Indikator 
Skor 

Rev.1 Rev.2 Rev.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesesuaian 

materi 

Modul 

dengan KI- 

CP 

1 
Tujuan pembelajaran sudah 

mendeskripsikan KI dan CP 
3 4 4 

2 
Cakupan materi dengan 

pengenalan  konsep  sampai 
dengan interaksi antar konsep 

3 3 4 

3 
Materi sudah disusun kedalam 
sub-sub materi 

4 4 4 

4 
Berbasis pada konsep, teori 

dan fakta empiris 
3 3 4 

5 
Materi pembelajaran berbasis 

pada fakta atau fenomena yang 
dapat dijelaskan dengan logika 

3 4 4 

6 
Keterhubungan konsep materi 
dengan kehidupan sehari-hari 

3 4 4 

 

 

7 

Materi yang disajikan memiliki 

komponen Inkuiri orientasi, 

merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, 

mengumpulkan data menguji 

hipotesis dan merumuskan 

masalah. 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

8 

Modul menyajikan contoh, isu 

atau  peristiwa yang  relevan 
dari lingkungan 

3 3 3 

9 
Memfasilitasi peserta didik 
belajar bermakna 

3 4 4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 27 32 35 

 

 

 

 

 

Teknik 

Penyajian 

10 
Memotivasi peserta didik 
untuk merespon materi yang 

disampaikan melalui modul 

4 4 4 

11 

Modul sudah memuat berbagai 
kegiatan belajar yang dapat 

mengaktifkan peserta didik 

3 3 3 

12 
Materi dalam modul 

berhubungan  dengan  dunia 
nyata peserta didik 

3 4 4 

13 
Kesesuaian isi modul dengan 
dengan perkrmbangan IPTEK 

2 3 4 

14 
Modul dapat digunakan secara 
fleksibel 

3 3 4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 15 17 19 



 

 

Pendukung 15 Memuat kolom identitas peseta 3 3 4 

Penyajian  didik dan kolom penilaian    

 

16 

Sudah memuat petunjuk 

tentang: jenis-jenis kegiatan 

pembelajaran  yang    harus 
dikerjakan 

 

3 

 

4 

 

4 

 

17 

Langkah pembelajaran sudah 

Tersusun secara sistematis 

sehingga  dapat  memotivasi 
Peserta didik untuk belajar 

 

2 

 

3 

 

3 

 

18 

Mendorong dan menginspirasi 

peserta didik untuk bertanya, 

menalar, mengkomunikasikan, 
dan menarik kesimpulan. 

 

3 

 

4 

 

4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 11 14 15 

Jumlah Semua Skor 53 63 69 

Persentase Pencapaian 73,6% 87,5 95,8 

 

Valıdıta˙s (V) = 
Jumlah semua skor 

Skor maksimum 

 

𝑥 100% 

Revisi I Revisi II Revisi III 

 
= 53 x 100% = 63 x 100% = 67 x 100% 

72 72 72 

= 73 % = 87 % = 95 %



 

 

Lampiran 6b 

 

HASIL ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN MODUL IPA BERBASIS 
INKUIRI OLEH VALIDATOR AHLI MATERI BIDANG STUDI 

 

Aspek No Indikator 
Skor 

Rev.1 Rev.2 

 

 

 

 

 

 

 

Kesesuaian 

materi 

Modul 

dengan KI- 

CP 

1 
Tujuan pembelajaran sudah 
mendeskripsikan KI dan CP 

4 4 

2 
Cakupan materi dengan pengenalan 
konsep sampai dengan interaksi antar 

konsep 

3 4 

3 
Materi sudah disusun kedalam sub-sub 
materi 

4 4 

4 
Berbasis pada konsep, teori dan fakta 
empiris 

3 4 

5 
Materi pembelajaran berbasis pada fakta 

atau  fenomena  yang  dapat  dijelaskan 

dengan logika 

4 3 

6 
Keterhubungan  konsep  materi  dengan 
kehidupan sehari-hari 

3 4 

 

7 

Materi yang disajikan memiliki 

komponen Inkuiri orientasi, merumuskan 

masalah, mengajukan hipotesis, 

mengumpulkan data menguji hipotesis 
dan merumuskan masalah. 

 

3 
 

4 

8 
Modul menyajikan contoh, isu atau 
peristiwa yang relevan dari lingkungan 

3 4 

9 
Memfasilitasi peserta didik belajar 
bermakna 

4 4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 31 35 

 

 

 

 

Teknik 

Penyajian 

10 
Memotivasi  peserta didik untuk 

merespon materi yang  disampaikan 

melalui modul 

4 4 

11 
Modul sudah memuat berbagai kegiatan 

belajar yang dapat mengaktifkan peserta 
didik 

3 4 

12 
Materi dalam modul berhubungan dengan 

dunia nyata peserta didik 
3 3 

13 
Kesesuaian  isi  modul  dengan  dengan 
perkrmbangan IPTEK 

4 4 

14 Modul dapat digunakan secara fleksibel 3 4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 17 19 

Pendukung 
15 

Memuat kolom identitas peseta didik dan 
kolom penilaian 

3 4 



 

 

Penyajian 
16 

Sudah memuat petunjuk tentang: jenis- 
jenis kegiatan pembelajaran yang harus 

4 4 

  dikerjakan   

17 
Langkah pembelajaran sudah Tersusun 

secara sistematis sehingga dapat 

memotivasi Peserta didik untuk belajar 

3 3 

 

18 

Mendorong dan menginspirasi peserta 

didik untuk bertanya, menalar, 

mengkomunikasikan,   dan   menarik 

kesimpulan. 

 

3 
 

4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 13 15 

Jumlah Semua Skor 61 69 

Persentase Pencapaian 84,7 95,8 

 

Valıdıta˙s (V) = 
Jumlah semua skor 

Skor maksimum 

 

𝑥 100% 

Revisi I Revisi II 

 
= 61 x 100% = 69 x 100% 

72 72 

= 84 % = 95 



 

 

Lampiran 6c 

HASIL PENILAIAN KELAYAKAN MODUL IPA BERBASIS INKUIRI 

OLEH VALIDATOR AHLI BAHASA 
 

Aspek No Indikator 
Skor 

R.1 R.2 R.3 

Kesesu 

aian 

Bahasa 

Modul 

1 
Kesesuaian bahasa dalam modul 

mendorong peserta didik untuk berpikir 
2 2 4 

2 

Kesesuaian bahasa dalam modul dengan 
tingkat perkembangan berpikir peserta 

didik 
2 2 3 

Jumlah Skor Tiap Aspek 4 4 7 

 

 

 

 

 

Teknik 

penyaji 

an 

3 
Keterpahaman peserta didik terhadap 
pesan 

2 3 4 

4 
Kesesuaian penggunaan kalimat dalam 
modul yang komunikatif 

2 
 

4 

5 
Kalimat yang digunakan dalam modul 

jelas dan mudah dipahami 
2 2 4 

6 
Kemenarikan gaya bahasa dalam modul 
yang digunakan 

2 3 4 

7 
Ketepatan penggunaan tanda baca pada isi 
modul 

3 3 4 

8 Ketepatan struktur kalimat dalam modul 2 2 3 

9 Ketepatan penggunaan istilah dalam modul 2 2 4 

10 
Konsistensi penggunaan istilah dalam isi 
modul 

2 2 4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 17 19 31 

 

 

 

 

Penduk 

ung 

Penyaji 

an 

11 
Penggunaan kalimat sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

3 3 4 

 

12 

Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, 

dan mudah dipahami peserta didik. 

menuliskan jawaban atau menggambar 

pada modul 

 

2 

 

2 

 

4 

13 
Ketepatan penggunaan ejaan mengacau 
pada pedoman Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

2 3 3 

14 
Penggunaan bahasa tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

2 2 4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 9 10 15 

Jumlah Semua Skor 30 33 53 

Persentase Capaian 53,5 58,9 94,6 

 

Valıdıta˙s (V) = 
Jumlah semua skor 

Skor maksimum 

 

𝑥 100% 
Revisi I Revisi II Revisi III 



 

 

= 30 x 100% = 33 x 100% = 53 x 100% 
56 56 56 

= 53 % = 58 % = 94 %



 

 

Lampiran 6d 

HASIL ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN MODUL IPA BERBASIS 
INKUIRI OLEH VALIDATOR DESAIN 

 

Aspek No Indikator 
Skor 

R.1 R. 2 

Format 

Modul 

1 Ukuran kertas Modul sesuai dengan standar 3 4 

2 
Kesesuaian format kertas dengan tata letak 
dan format pengetikan 

3 4 

3 
Kesesuaian format kolom dengan ukuran 

kertas yang digunakan 
3 3 

Jumlah Skor Tiap Aspek 9 11 

Tata 

Letak 

Sampul 

Modul 

4 
Penampilan unsur tata letak pada kulit depan, 
belakang dan punggung secara harmonis 

2 4 

5 Menampilkan pusat pandang yang baik 3 3 

6 
Unsur warna, tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi 

2 4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 7 11 

 

 

Tipo 

Grafik 

Sampul 

Modul 

7 
Huruf  yang digunakan sederhana, mudah 
dibaca dan menarik 

4 4 

8 
Ukuran huruf judul modul lebih dominan dan 
proposional 

3 3 

9 
Warna judul modulkontraks dengan warna 
latar belakang sampul modul 

3 4 

10 
Tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 

3 4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 13 15 

 

Ilustrasi 

Sampul 

Modul 

11 Mencerminkan isi modul 3 4 

12 
Sampul dan penampilan fisik modul menarik 
perhatian peserta didik 

3 4 

13 
Bentuk, proporsi, ukuran dan warna objek 
sesuai realita 

3 3 

Jumlah Skor Tiap Aspek 9 11 

 

Tata 

Letak Isi 

Modul 

14 Penempatan unsur tata letak konsisten 3 3 

15 Pemisahan antar paragraf jelas 2 4 

16 Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 2 4 

17 

Ketepatan penulisan, penomoran dan 

penamaan pada gambar, tabel dan daftar 
pustaka 

3 4 

18 Ilustrasi dan keterangan gambar 3 4 

Jumlah Skor Tiap Aspek 13 19 

Tipo 
Grafik Isi 

Modul 

19 Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 3 4 

20 Spasi antar baris susunan teks normal 3 3 

Jumlah Skor Tiap Aspek 6 7 

Ilustrasi/ 21 Jenjang judul-judul jelas, konsisten dan 2 4 



 

 

Gambar 

Isi Modul 

 proposional   

22 
Mampu memperjelas dan mempermudah 

pemahaman seperti mengungkap makna dari 
objek 

3 4 

23 
Penyajian keseluruhan ilustrasi isi serasi dan 
menimbulkan daya tarik 

3 4 

24 Ilustrasi isi kreatif dan dinamis 2 3 

Jumlah Skor Tiap Aspek 10 15 

Jumlah Semua Skor 67 89 

Persentase Pencapaian 69,7 92,7 

 

Valıdıta˙s (V) = 
Jumlah semua skor 

Skor maksimum 

 

𝑥 100% 

Revisi I Revisi II 

 
= 67 x 100% = 89 x 100% 

96 96 

= 69 % = 92 %



 

 

Lampiran 7 
 

 

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA UJI PERSEORANGAN 

TERHADAP MODUL IPA BERBASI INKUIRI 
 

NO Responden 
Nomor Item Angket 

Skor % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 
Steven Lase 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
praktis 

2 
Erlinda Harefa 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 94,7 
Sangat 
praktis 

3 
Kelvin 

Harefa 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 

Sangat 

praktis 

Total skor 56 98,2 
Sangat 
praktis 

 

NP = 
𝑛 

𝑁 

 
 

Keterangan 

x 100 % 
 

 

NP  = 

 

𝑛 

𝑁 
x 100 % 

NP : Nilai persen 

∑n : Jumlah keseluruhan skor 

∑N : Jumlah skor maksimum 

56 
𝑋 100 % 

57 

 

 
NP = 98,2% 



 

 

lampiran 8

 

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA UJI KELOMPOK KECIL 

TERHADAP MODUL IPA BERBASI INKUIRI 
 

NO Responden 
KOMPONEN PENILAIAN 

Skor % Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 
Jhonatan 

Lase 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 

Sangat 

Praktis 

2 
Kristin 

Gea 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 94,7 

Sangat 

Praktis 

3 
Ningsih 

Hulu 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 

Sangat 

Praktis 

4 
Teresia 

Anjelina 

Harefa 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 

Praktis 

5 
Marsel Lase 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

Total Skor 94 98,9 
Sangat 
Praktis 

 

NP =  𝑛 

𝑁 

Keterangan 

x 100 % 
 

NP  = 

 

𝑛 

𝑁 
x 100 % 

NP : Nilai persen 

n : Jumlah keseluruhan skor 

N : Jumlah skor maksimum 

94 
𝑋 98 % 

95 



 

 

Lampiran 9 
 

 

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA UJI LAPANGAN 

TERHADAP MODUL IPA BERBASI INKUIRI 

 

NO Responden 
KOMPONEN PENILAIAN 

Skor % Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
praktis 

2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 94,7 
Sangat 
Praktis 

3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 94,7 
Sangat 
Praktis 

5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

6 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

7 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

8 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

9 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

10 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

11 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 



 

 

 

 

 

 

12 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

13 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

14 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

15 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Sangat 
Praktis 

Total Skor 283 99,2 
Sangat 
Praktis 

 

NP =  𝑛 

𝑁 

Keterangan 

x 100 % 
 

NP  = 

 

𝑛 

𝑁 
x 100 % 

NP : Nilai persen 

n : Jumlah keseluruhan skor 

N : Jumlah skor maksimum 

 

283 
𝑋 100 % 

285 

NP = 99% 



 

 

Lampiran 10 

 

SKOR PEROLEHAN TES HASIL BELAJAR 

 

No Nama 
Nomor Soal/Skor 

Jumlah Bobot Keterangan 
1/6 2/12 3/20 4/6 5/6 6/12 7/20 8/6 9/12 

1 Aerlin Belvania Lase 6 10 18 6 6 10 18 6 10 90 100 Tuntas 

2 Ansel Prayer A. Lase  6 8 16 6 6 8 18 5 10 85 100 Tuntas 

3 Arvin Setiawan Harefa 6 5 10 6 6 6 10 6 5 60 100 Tidak Tuntas 

4 Arjuna Iman S. Harefa  6 10 16 6 6 10 14 6 6 80 100 Tuntas 

5 Ciara Handini Lase 6 8 15 6 6 10 18 6 10 85 100 Tuntas 

6 Critover Gulo 6 5 18 5 4 12 15 5 10 80 100 Tuntas 

7 Delon Fernando Lase 6 8 18 5 4 12 10 5 12 80 100 Tuntas 

8 Dorkas Harefa 6 8 15 6 6 10 15 6 8 80 100 Tuntas 

9 Ending Tri Juni Lase 6 5 15 6 6 10 15 6 12 81 100 Tuntas 

10 Eunike Justisia Harefa 5 9 16 5 6 12 16 6 10 85 100 Tuntas 

11 Fista Niat Lase 6 10 14 6 6 8 18 6 10 84 100 Tuntas 

12 Format Sastra Harefa 6 10 14 6 6 12 18 5 12 86 100 Tuntas 

13 Harnis Delving Lase 6 10 18 6 5 12 14 5 8 84 100 Tuntas 

14 Herta Minat Harefa 6 8 18 6 6 12 16 6 12 90 100 Tuntas 

15 Jelman Rahmat Lase 6 7 18 6 6 12 18 5 12 90 100 Tuntas 

Ketuntasan klasikal 93,3% 



 

 

 

 

Untuk menghitung nilai klasikal, maka digunakan rumus sebagai berikut : 

Rumus : p = 𝑝𝑎x 100 % 
𝑝𝑏 

 

p = 
14 

15 

X 100 % 

 

p = 93 % 

Keterangan: 

 

P = Presentase ketuntasan siswa 

Pa = Jumlah siswa yang tuntas 

Pb = Jumlah siswa keseluruhan
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Foto 1. Validasi modul oleh 

bapak besnar harefa S.Pd (guru) 

sebagai validator materi 

Foto 3. Validasi modul  Herlin dian 

citra w. harefa S.Kom. sebagai validator 

desain 
Foto 4. Uji coba lapangan kelas VIII 

Foto 2. Validasi modul Oleh  

Ibu Noibe Halawa, S.Pd., M.Pd (Dosen)  

sebagai Validator Bahasa 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 6. Uji coba perorangan (respon peserta 

didik) 

Foto 7. Uji coba perorangan (respon 

peserta didik) 

Foto 8. Uji coba perorangan (respon peserta didik) 

Foto 4. Uji coba lapangan kelas VIII 

 



 

 

 



 

 

OUTLINE TOPIK PENELITIAN SKRIPSI 

 

Nama : ALDIN PUTRA JAYA LAIA  

NIM : 212111001 

Program : Sarjana 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Judul Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Inkuiri Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Latar 

Belakang 

Masalah 

      Pendidikan merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar pengetahuan, 

keterampilan, etika, adat, tradisi, dan lain-lain yang diturunkan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya melalui pembelajaran, pelatihan, maupun penelitian yang 

dilaksanakan baik disekolah maupun diluar sekolah. Kurikulum pendidikan akan 

terus diperbaharui seiring dengan perkembangan dan kebutuhan zaman yang 

semakin modern. Model pembelajaran merupakan salah satu upaya guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik. Model atau metode pembelajaran 

yang bervariasi dapat meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan peserta didik 

dalam belajar sehingga proses belajar menjadi tidak monoton dan membosankan. 

Di era globalisasi, pendidikan berkembang pesat dan pola pikir berubah 

drastis dari pola pikir amatir ke pola pikir yang lebih modern. Pendidikan 

merupakan tempat dimana masyarakat memperoleh pengalaman dan berperan 

penting dalam mewujudkan perubahan perilaku, sikap dan keterampilan menjadi 

lebih baik. Perubahan yang lebih baik sangat kita butuhkan untuk memajukan 

pendidikan Indonesia. Perubahan kurikulum, proses pembelajaran, pemanfaatan 

fasilitas pendidikan, dan peningkatan kualitas guru sebagai pengajar paruh waktu 

harus segera di mulai. 

Kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, 

menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakat alaminya. 

Diharapkan guru mampu mengatur proses pembelajaran yang mendorong minat 

belajar siswa, menjadikan pembelajaran berorientasi pada siswa. Pembelajaran 



 

 

haruslah dinamis, menginspirasi, menyenangkan, menantang, efisien, dan 

mendorong partisipasi aktif siswa. Hal ini juga memberikan ruang bagi inisiatif, 

kreasi, dan kemandirian sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa secara 

fisik maupun psikologis. 

Siswa sebagai salah satu unsur dalam pendidikan memiliki variasi dalam 

menyerap pengetahuan, emosi, cara belajar, motivasi, dan latar belakang. Metode 

pembelajaran pada dasarnya berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan yaitu 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa karena prestasi belajar sebagai salah satu 

indikator kualitas pendidikan. Prestasi belajar dapat menggambarkan kemampuan-

kemampuan yang telah dicapai selama proses pendidikan. Baik buruknya metode 

ditentukan oleh patokan yaitu kriteria tujuan dan kriteria peserta didik, situasi, 

kemampuan guru, juga media itu tepat pada pemilihan materi yang sesuai. 

Metode mengajar atau disebut juga teknik penyajian merupakan teknik yang 

harus dikuasai guru untuk menyajikan bahan pelajaran kepada siswa didalam kelas, 

agar pelajaran tersebut dapat diterima, dipahami, dan digunakan oleh siswa dengan 

baik. Dalam memilih metode mengajar harus disesuaikan dengan tujuan 

pengajaran, materi pelajaran, dan bentuk pengajaran (individu dan kelompok). 

Metode mengajar ada berbagai macam misalnya: Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, 

Inquiri, Kooperatif (Kelompok) dan masih banyak yang lainnya.  

Menurut National Center for Competency Based Training, bahan ajar adalah 

sekumpulan alat yang dirancang dengan menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, menyatakan bahwa bahan ajar mencakup 

apa pun yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur menjalankan proses belajar 

mengajar di kelas. Selain itu, alat ini mencakup materi pembelajaran, metode, batasan, dan 

evaluasi. Selain itu, menurut Abdul Majid, bahan ajar terdiri dari teks, informasi, dan alat 

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, baik tertulis maupun tidak tertulis. Oleh 

karena itu, bahan ajar berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam menyampaikan materi 

dan membantu siswa memahami konsep yang diajarkan. Musfirah (2021): Studi baru 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran inkuiri yang melibatkan penelitian dan 

eksplorasi mandiri dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 



 

 

Berdasarkan informasi yang didapatkan pada saat pelaksanaan observasi dan 

wawan cara dengan guru mata pelajaran IPA di kelas VIII UPTD SMP Negeri 4 

Gunungsitoli Selatan yang di lakukan oleh peneliti bahwa, kurangnya pemakaian 

modul dalam proses pembelajaran, peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, Peserta didik hanya memiliki buku pegangan yang di bagikan di 

sekolah, kemampuan pemahaman peserta didik dalam penyelesian masalah masih 

kurang, Kurangnya variasi sumber belajar yang dimiliki guru dalam mengajar, 

efektifitas pembelajaran masih berkuran, Peserta didik hanya mendengar dan 

mencatat pemaparan yang di sampaikan oleh guru sehingga membuat peserta didik 

merasa bosan dan tidak tertarik dalam proses pembelajaran. Masalah tersebut harus 

segera diperbaiki dengan kegiatan perbaikan pembelajaran yang yang meliputi 

tersedianya perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran yang dirasa 

cukup efektif yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Strategi 

pembelajaran inkuiri merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

mendorong peserta didik untuk akftif dalam pembelajaran. Kunandar (2010:371) 

menyatakan bahwa: inkuiri adalah kegiatan pembelajaran peserta didik didorong 

untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip, dan guru mendorong peserta didik untuk memiliki pengalaman dan 

melakukan percobaan yang memungkinkan peserta didik menemukan prinsip-

prinsip untuk diri mereka sendiri. 

Inkuiri memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

mengembangkan potensi intelektualnya dalam jalinan kegiatan yang di susunnya 

sendiri untuk menemukan sesuatu. Peserta didik didorong untuk bertindak aktif 

mencari jawaban atas masalah-masalah yang dihadapinya dan menarik kesimpulan 

sendiri melalui proses berpikir kritis, logis, dan sistematis. Aktivitas-aktivitas 

tersebut menunjukkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Untuk itu 

perlu adanya bahan ajar yang dapat digunakan sebagai sarana belajar mandiri oleh 

peserta didik. Bahan pembelajaran yang sistematis dan menarik diharapkan mampu 

memotivasi peserta didik untuk belajar secara mandiri di luar kelas maupun di 

dalam kelas. Sehingga proses pembelajaran akan tetap dapat berlangsung sampai 

peserta didik dapat menguasai materi yang dipaparkan dan salah satu bahan ajar 



 

 

yang dapat digunakan adalah modul. Menurut Hamdani (2011 :219) menyatakan 

bahwa modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, 

batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan, dan cara 

mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri. Bagi peserta 

didik modul sangat bermanfaat salah satunya ialah peserta didik memiliki 

kesempatan melatih diri belajar secara mandiri, belajar menjadi lebih menarik 

karena dapat dipelajari diluar kelas dan diluar jam pembelajaran, dan mengurangi 

kebergantungan terhadap ketersediaan buku teks. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis 

Inkuiri Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa” 

 

Rumusan 

Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan modul berbasis inkuiri pada materi sistem 

peredaran darah manusia untuk kelas VIII SMP. 

2. Bagaimana kelayakan modul berbasis inkuiri pada materi sistem peredaran 

darah manusia untuk kelas VIII SMP oleh para ahli/validator ? 

3. Bagaimana kepraktisan modul berbasis inkuiri pada materi sistem peredaran 

darah manusia untuk kelas VIII SMP dalam pembelajaran? 

4. Bagaimana efektivitas modul berbasis inkuiri pada materi sistem peredaran 

darah manusia untuk kelas VIII SMP terhadap hasil belajar ? 

Tujuan 

Penelitian 

1. Untuk menghasilkan modul berbasis inkuiri pada materi sistem peredaran 

darah manusia untuk kelas VIII SMP dengan menggunakan metode penelitian 

4D. 

2. Untuk mengetahui kelayakan modul berbasis inkuiri pada materi sistem 

peredaran darah manusia untuk kelas VIII SMP oleh para ahli/validator 

3. Untuk mengetahui kepraktisan modul berbasis inkuiri pada materi sistem 

peredaran darah manusia untuk kelas VIII SMP dalam pembelajaran. 

4. Untuk mengetahui efektivitas modul berbasis inkuiri pada materi sistem 

peredaran darah manusia kelas VIII SMP terhadap hasil belajar. 

Manfaat 

Penelitian 

a. Bagi Guru 



 

 

Evaluasi, pembelajaran yang lebih baik, dan pendekatan yang menarik. 

b. Bagi Siswa 

Pemahaman Konsep yang Lebih Baik, Keterlibatan Aktif, dan Keterampilan 

Berpikir Kritis yang Lebih Baik 

c. Bagi Sekolah 

Peningkatan Reputasi Sekolah, Pengembangan Kurikulum, dan Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran 

d. Bagi Peneliti 

Pengembangan Pengetahuan, Dukungan Ilmu Pendidikan, dan Implementasi 

Teori Pendidikan di Dunia Kerja 

Tinjauan 

Pustaka 
1. Hakikat modul 

a. Pengertian modul 

Menurut (Gunawan, 2022:5) Modul merupakan pengalaman belajar yang 

tersusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran secara spesifik. Modul merupakan bahan ajar 

yang dirancang secara sistematis dan menarik dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami untuk dapat membantu siswa termotivasi untuk belajar 

dan memahami materi Laila, R (2019:12). Modul juga dapat diartikan sebagai 

bahan ajar cetak yang dapat digunakan oleh siswa sebagai pedoman dalam 

belajar secara mandiri (Kosasih, E, 2021:18). Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa modul merupakan bahan ajar yang tersusun secara sistematis dan 

menarik dengan menggunakan bahasa yang mudah untuk dipahami sebagai 

pedoman yang digunakan untuk belajar secara mandiri sesuai kompetensi/ 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Penggunaan modul sebagai bahan ajar sendiri mempunyai tujuan antara 

lain: (1). Memperjelas dan memudahkan penyajian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbal, (2) Menjadi sebuah solusi untuk mengatasi keterbatasan siswa 

mengenai ruang , daya dan kemampuan dari peserta didik, (3).Dapat 

digunakan secara tepat dan bervariasi, (4). Menumbuhkan motivasi dan 

semangat peserta didik dalam belajar, (5). Mengembangkan potensi pada 

peserta didik dalam berinteraksi lingkungan dan sumber belajar lain, (6). 



 

 

Membantu memudahkan peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri dan 

(7). Membantu peserta didik untuk dapat mengukur kompetensinya melalui 

kegiatan evaluasi secara mandiri. 

b. Karakteristik modul 

1. Define (Pendefinisian): Menganalisis kebutuhan belajar siswa berdasarkan 

kurikulum dan karakteristik lokal. 

2. Design (Perancangan): Merancang struktur modul yang mencakup tujuan 

pembelajaran, materi, dan aktivitas 

3. Develop (Pengembangan): Mengembangkan konten modul dan melakukan 

uji coba untuk memastikan efektivitasnya 

4. Disseminate (Penyebaran): Menyebarluaskan modul kepada guru dan siswa 

untuk digunakan dalam pembelajaran. 

 

Langkah-langkah penyusunan  

Modul Dalam menyusun sebuah modul ada beberapa langkah-langkah 

yang perlu diperhatikan dalam menyusun sebuah modul yaitu sbb: (1). Analisis 

kebutuhan modul. Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk menganalisis terkait dengan materi yang mencakup CP, 

Tujuan Pembelajaran dan Indikator lainnya yang disesuaikan dengan modul 

yang ingin dikembangkan. (2). Penyusunan draft merupakan suatu proses 

penyusunan atau pengorganisasian suatu materi yang akan disajikan di dalam 

modul untuk menjadi susunan yang padu dan sistematis. (3). Pengembangan 

Modul merupakan proses mengembangkan atau membuat modul yang sudah 

dirancang sebelumnya menjadi sebuah modul dalam bentuk fisik nyata yang 

tersusun secara utuh dan lengkap. Setiap bagian modul yang dirancang harus 

disusun dengan baik dan jelas sehingga, kualitas modul dapat terpenuhi secara 

optimal. (4) Validasi merupakan sebuah proses untuk meminta persetujuan 

atau pengesahan kepada beberapa ahli terkait dengan modul yang sudah 

dikembangkan. Untuk dapat mengetahui apakah modul yang dikembangkan 

memenuhi standard an kualitas untuk dapat digunakan. (5). Uji coba 



 

 

merupakan kegiatan pengimplementasian modul yang sudah dikembangkan 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Untuk dapat mengetahui 

keefektivan dan kebermaknaan dari penggunaan modul yang sudah 

dikembangkan. (6) Revisi merupakan suatu proses perbaikan atau 

penyempurnaan modul menjadi lebih baik yang disesuaikan dengan hasil 

masukan validasi para ahli dan uji coba yang sudah dilakukan. 

c. Manfaat modul 

 Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

Modul berbasis inkuiri memungkinkan siswa untuk memahami konsep-

konsep IPA secara mendalam melalui aktivitas eksplorasi dan penyelidikan. 

Dalam penelitian oleh Abdullah & Boleng (2022), penggunaan modul 

berbasis inkuiri terbukti meningkatkan hasil belajar siswa, dengan rata-rata 

nilai siswa mencapai 88,7% setelah implementasi modul 

 Melatih Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif 

Pendekatan inkuiri dalam modul pembelajaran IPA mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif. Penelitian oleh Putri & Gumala (2023) 

menunjukkan bahwa model inkuiri terpandu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan rasa ingin tahu siswa, sehingga mereka lebih aktif dalam 

proses pembelajaran 

 Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Modul berbasis inkuiri membantu melatihkan keterampilan proses sains, 

seperti pengamatan, analisis data, dan pengambilan kesimpulan. Studi oleh 

Maharani et al. (2023) menyatakan bahwa pendekatan ini efektif dalam 

melatih keterampilan proses sains siswa SMP pada materi IPA 

 Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Modul berbasis inkuiri memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan relevan, sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian oleh Sari & Lahade (2022) menunjukkan bahwa pendekatan ini 

mampu meningkatkan minat ilmiah siswa hingga 61,6% melalui aktivitas 

pembelajaran yang menarik 



 

 

 Mendorong Pembelajaran Mandiri 

Modul dirancang untuk memungkinkan siswa belajar secara mandiri 

dengan panduan minimal dari guru. Hal ini membantu siswa 

mengembangkan kemandirian dalam belajar serta kemampuan untuk 

memecahkan masalah secara mandiri 

 Kepraktisan dalam Penggunaan 

Modul berbasis inkuiri dinilai praktis untuk digunakan baik oleh guru 

maupun siswa. Penelitian menunjukkan bahwa modul ini memiliki tingkat 

kepraktisan yang tinggi, dengan skor rata-rata validasi mencapai lebih dari 

90% pada aspek materi, bahasa, dan desain 

 Meningkatkan Hasil Belajar 

Modul berbasis inkuiri terbukti meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan. Dalam penelitian oleh Jusmiati et al. (2022), pendekatan ini 

berhasil meningkatkan prestasi belajar IPA pada konsep ekosistem melalui 

media visual yang mendukung pembelajaran 

 

2. Model pembeajaran berbasis ikuiri 

a. Pengertian ikuiri 

Saat ini ada banyak metode belajar yang dapat digunakan dalam pendidikan. 

Salah satunya adalah metode pembelajaran inkuiri. Sayangnya masih banyak 

orang yang tidak mengetahui contoh pembelajaran inkuiri. Hal ini karena 

metode pembelajaran ini masih terdengar asing di telinga. Padahal metode 

pembelajaran inkuiri sudah diterapkan pada proses belajar. Salah satunya saat 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Apa yang dimaksud dengan metode 

pembelajaran inkuiri? Istilah inkuiri berasal dari bahasa Inggris yaitu inquiry. 

Dalam bahasa Inggris, inquiry atau inkuri artinya adalah pemeriksaan, 

penyelidikan, atau pertanyaan. Dikutip dari buku pengembangan Model 

Pembelajaran berbasis Guided Inquiry dengan menggunakan Media 

MATLAB, Syaifuddin dan Iswara (2022), Budiyanto (2019:72) menyatakan 

bahwa inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 



 

 

maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga dapat merumuskan penemuan 

dengan percaya diri. 

b. Tujuan model pembelajaran inkuiri 

Model pembelajaran ini memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual para murid. Hal itu sebagai bagian dari proses pembentukan mental. 

Selain itu, pembelajaran inkuiri juga mengasah keterampilan berpikir. 

c. Langkah-langkah penerapan pembelajaran berbasis inkuiri 

1. Orientasi 

Langkah orientasi adalah langkah awal untuk membangun suasana 

pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini, guru akan mengkondisikan 

siswa agar siap melaksanakan proses pembelajaran. Beberapa hal yang dapat 

dilakukan guru dalam tahap orientasi adalah: 

 Menjelaskan topik yang akan dipelajari beserta tujuan dan hasil belajar 

yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 

 Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk 

mencapai hasil belajar yang baik. Disini, guru dapat menjelaskan langkah-

langkah inkuiri serta tujuan dari setiap langkahnya, mulai dari langkah 

merumuskan masalah sampai merumuskan kesimpulan. 

 Menjelaskan pentingnya topik pembelajaran dan kegiatan belajar. Hal 

tersebut dilakukan untuk memberikan motivasi belajar pada siswa. 

2. Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah adalah langkah untuk membawa siswa pada 

suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan 

tentunya yang menantang siswa untuk berpikir dalam memecahkan teka-

teki sesuai rumusan masalah yang ingin dikaji. Sebab, masalah tersebut ada 

jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat. 

3. Merumuskan hipotesis 

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan 

kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap siswa adalah dengan 

mengadakan berbagai pertanyaan yang mendorong siswa untuk dapat 



 

 

merumuskan jawaban sementara, atau merumuskan berbagai perkiraan 

kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dibahas. 

4. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktivitas mencari informasi untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Dalam model pembelajaran inkuiri, pengumpulan 

data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan 

kemampuan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya 

memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, tapi juga membutuhkan 

ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikir. Oleh karena itu, 

tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-

pertanyaan pemicu, agar siswa berfikir untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan. 

5. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap 

diterima, sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 

pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan 

kemampuan berfikir secara rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang 

diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, tapi harus didukung oleh 

data yang dapat dipertanggung jawabkan. 

6. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 

telah diperoleh dari hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan 

merupakan goals-nya dalam pembelajaran. Untuk mencapai kesimpulan 

yang akurat, maka sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data 

mana saja yang relevan. 

 

d. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran berbasis inkuiri 

Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Membantu menggunakan daya ingat siswa dan mentransfernya pada situasi-

situasi belajar. 

b. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas kemauan atau inisiatifnya 



 

 

sendiri 

c. Mendorong siswa untuk berpikir secara inisiatif dan merumuskan 

hipotesisnya sendiri. 

d. Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik. 

e. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 

f. Dapat membentuk dan mengembangkan self-concept pada diri setiap siswa. 

g. Memungkinkan peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis 

sumber belajar di luar sekolah, dan tidak hanya menjadikan guru sebagai 

satu-satunya sumber belajar. 

h. Menghindarkan cara belajar tradisional (menghafal). 

i. Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan di atas 

rata-rata. Siswa dengan kemampuan belajar yang bagus tidak akan 

terhambat oleh siswa lain yang lemah dalam belajar. 

Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 

b. Sulit untuk merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaan 

siswa dalam belajar. 

c. Terkadang dalam mengimplementasikannya, diperlukan waktu yang 

panjang, sehingga guru kerap kesulitan dalam menyesuaikannya dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 

dalam menguasai materi pelajaran, maka model pembelajaran inkuiri akan 

sulit diimplementasikan. 

e. Memerlukan adanya perubahan kebiasaan cara belajar peserta didik yang 

menerima informasi dari guru apa adanya, menjadi belajar secara mandiri 

dan kelompok, dengan mencari dan mengolah informasi sendiri. 

f. Mengubah kebiasaan bukanlah suatu hal yang mudah, apalagi kebiasaan 

yang telah dilakukan bertahun-tahun. 

g. Guru dituntut mengubah cara mengajar yang umumnya sebagai penyaji 

informasi, lalu menjadi fasilitator dan motivator. Hal tersebut tentunya tidak 

mudah dilakukan. 



 

 

h. Model pembelajaran inkuiri dalam pelaksanaannya memerlukan penyediaan 

sumber belajar dan fasilitas yang memadai, tapi tidak selalu tersedia. 

i. Model pembelajaran inkuiri tidak efisien, khususnya untuk mengajar 

peserta didik dalam jumlah besar, sedangkan jumlah guru terbatas. 
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Lokasi 

Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan Jalan Ombalata 

Simenarai Desa Lolomboli, Kecamatan Gunungsitoli Selatan 

Metode 

penelitian 
1. 1. Jenis Penelitian : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and 

Development (R&D). Metode R&D bertujuan untuk mengembangkan produk 

pendidikan, dalam hal ini modul pembelajaran IPA berbasis inkuiri, dan 

mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

2. 2. Model Pengembangan : Model pengembangan yang digunakan adalah model 

KONDISI AWAL (INPUT)

1. Guru masih menggunakan metode ceramah 
dalam mengajar 

2. proses pembelajaran berpusat pada guru     

3. kurangnya penggunaan  media 
pembelajaran  

4. hasil belajar siswa masih rendah  

TINDAKAN ( PROSES )

pengembangan  Modul 
pembelajaran  IPA berbasis 

inkuiri

Uji Validasi :  Validasi 
bahasa, Validasi materi, 

desain 

Uji kelayakan : Uji 
perorangan, uji kelompok 

kecil, Uji lapangan 

KONDISI AKHIR (OUTPUT) 
Menghasilkan Modul 

pembelajaran Berbasis 
inkuirii



 

 

4D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang diadaptasi dari Thiagarajan. 

Model ini terdiri dari empat tahap: 

 Define (Pendefinisian): Pada tahap ini, analisis kebutuhan dilakukan untuk 

memahami konteks dan karakteristik siswa. Ini mencakup analisis awal, analisis 

siswa, analisis konsep, dan merumuskan tujuan pembelajaran. 

 Design (Perancangan): Merancang struktur modul yang mencakup tujuan 

pembelajaran, materi ajar, aktivitas berbasis inkuiri, dan evaluasi. Pada tahap ini 

juga dilakukan pemilihan format modul. 

 Develop (Pengembangan): Mengembangkan modul berdasarkan desain yang 

telah dibuat. Modul diuji coba untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna. 

Validasi dilakukan oleh ahli materi dan praktisi pendidikan untuk memastikan 

kelayakan dan efektivitas modul. 

 Disseminate (Penyebaran): Setelah revisi berdasarkan umpan balik, modul 

disebarluaskan untuk digunakan secara lebih luas di kelas. 

 

Alat 
Pengumpul
an Data 

a. Lembar validasi  

b. Angket  

c. Tes hasil belajar 
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